KULIAH  MINGGU KE 3
SEMINAR  ARSITEKTUR

Perbaikan umum Proposal Kajian Seminar:
1) Semua Topik / Tema yang telah diusulkan, pada dasarnya bisa dijadikan bahan / materi kajian untuk pembuatan makalah / laporan seminar arsitektur, yaitu:

· Taman Kota sebagai Healing environtment (Terapeutik Garden)
· Keselamatan Bangunan dari Kebakaran pada Rumah Susun sederhana
· Potensi fungsi Lain dari Jalur Pedestrian pusat kota
· Aspek-aspek bangunan sekolah di Era Masa dan Pasca Pandemi Covid

Namun harus dilakukan pembatasan atau penyesuaian terhadap judulnya (obyek), agar tidak terlalu luas (melebar) sehingga tidak focus terhadap penyelesaian masalahnya. Seminar arsitektur ini hasilnya bukan pembuatan desain / rancangan bangunan/lingkungan buatan, tetapi cukup sampai dengan konsep rancangan, guideline (arahan) desain, atau kesimpulan yang dapat digunakan sebagai salah satu masukan untuk merancang/mendesain bangunan/lingkungan buatan yang bertema serupa.

2) Kasus yang diambil harus kasus yang factual (telah ada), bukan merupakan bangunan / lingkungan buatan yang belum ada (fiktif). Hal tersebut (kasus factual) digunakan untuk mengkonfirmasi apakah hipotesa / teori yang berkaitan dengan topik / tema tersebut diterapkan atau bagaimana teori (topik/tema) diimplementasikan pada bangunan / lingkungan buatan yang ada (kasus factual).
OLeh karena itu perbaiki judul dan batasan permasalahan sesuai dengan masukan yang diberikan per kelompok dibawah ini.

3) Untuk minggu depan, buatlahlah laporan kajian literatur / teori / referensi (buat laporannya dan di up load ke siskamaya dan e mail) mengenai topik/tema dan judul seminar yang sudah direvisi. Literatur / pembahasan teori harus dari sumber yang kredibel (dapat dipercaya), akan lebih baik kalau berupa buku (teks book), hasil penelitian ataupun jurnal.

Kajian literature dibuat dalam laporan tersendiri, di upload sebagai tugas ke 2, dengan format A4, spasi tunggal, dengan jumlah halaman antara 20 – 25 lembar yang isinya:
· Pembahasan teori yang terkait dengan topik / tema / judul.
· Studi banding atau studi pustaka, penerapan / implementasi teori tersebut pada bangunan atau lingkungan buatan yang ada, boleh yang ada di Indonesia atau diluar Indonesia.
· Lengkapi dengan pembahasan dari literatur lain, karya ilmiah, atau sumber lain yang membahas tema/topik sejenis.



Masukkan perbaikan per Kelompok seminar:

Kelompok Ranyati cs
· Judulnya bisa tetap / tidak berubah, tetapi pastikan bahwa studi banding(kasusnya) ada, yaitu; “Pusat Rehabilitasi Kekerasan Anak” bukan fasilitas fiktif (belum dibuat), dan ada di Jakarta / Indonesia. Dan data serta informasinya mengenai fasilitas tersebut bisa diakses.
· Pada tujuan penelitian dan pembahasannya nanti, harus difocuskan untuk menemu kenali (mendapatkan) factor-faktor fisik / lingkungan arsitektural yang berkaitan dan berpengaruh terhadap penyembuhan trauma (healing) pada anak, bukan factor lain seperti psikologi, social atau lainnya.
· Referensi / tinjauan teoritis pada healing environment yang ada diproposal, masih sangat psikologis, oleh karena itu cari / tambah literature dan referensi tentang healing environment yang menyangkut fisik fasilitas / arsitektural. Minimal 3 buku.

Kelompok Ranggawuni cs
· Tentukan topik / tema yang pasti, arsitektur ekologis atau arsitektur tropis ? Kedua terminology diatas mempunyai dasar teori yang berbeda, atau apakah akan digunakan keduanya? Kemudian sesuaikan / perbaiki judul kajian seminarnya.
· Hasil yang diharapkan adalah mendapatkan guideline (arahan) desain perancangan kawasan wisata edukasi, yang menggunakan konsep arsitektur tropis/ ekologis. Jadi dari kajian ini bukan desain (rancangan) hasil
· Tambahkan pada studi literature, hasil studi banding rancangan bangunan / kawasan wisata yang menggunakan konsep tersebut. Studi banding bisa yang fungsinya sama (wisata edukasi), bisa juga yang fungsinya berbeda tetapi menerapkan konsep yang sama yaitu menerapkan / mengimplementasikan arsitektur tropis / ekologis. Sebaiknya lebih dari 2(dua) obyek studi banding.

Kelompok Ade Pamungkas cs
· Pilih salah satu konsep yang akan focus dikaji dalam bahasan seminar ini, Apakah “Green Arsitektur” atau “Green Building”. Masing-masing mempunyai implikasi yang berbeda dalam teori maupun obyek yang mengimplementasikannya. Menurut saya pilih saja Green Building, sebagai topik / tema, agar lebih focus dan dapat dikupas tuntas obyeknya (kasus) yang menjadi contoh.  Green Building merupakan bagian dari Green Arsitektur yang di turunkan dari teori sustainable development. 
· Kasus atau contoh bangunan yang menerapkan green building akan lebih mudah didapatkan di Jakarta / Indonesia ataupun di luar Indonesia. 
· Studi kasus adalah untuk membuktikan apakah bangunan tersebut memang telah menggunakan konsep Green Building dan hasilnya memang terbukti menjadi bangunan yang hemat energi.
· Oleh karena itu literaturnya di focuskan pada teori / konsep Green Building.



Kelompok Lailani Salasabila cs
· TOD biasanya berkaitan dengan berbagai moda angkutan dan berbagai jenis kegiatan lainnya, sehingga pembahasan TOD selalu menyangkut suatu kawasan bukan hanya lokasi satu kegiatan (missal setasiun), tetapi biasanya stasiun berikut kawasan sekitarnya. Jadi sesuaikan kembali judul kajian seminanrnya.
· Prinsip TOD / teori konsep TOD ada banyak, kemungkinan besar tidak bisa diterapkan semuanya pada kawasan stasiun tebut dan sekitarnya, jadi focuskan pembahasan pada elemen TOD yang mungkin diterapkan di kawasan tersebut.
· Lakukan kajian studi banding untuk kasus sejenis, bisa di Jakarta atau di luar negeri, minimal 3 studi banding, untuk memperkaya pembahasan teori TOD.


Kelompok Afif Fadilah cs
· Topik arsitektur vernacular memang menarik untuk dibahas, tetapi judul yang kalian sampaikan terlalu luas cakupan pembahasannya. Tidak akan bisa focus dan kemungkinan untuk menuntaskan pembahasan tidak cukup waktu dalam satu semester. OLeh karena itu focuskan pada masalah yang lingkupnya dapat diselesaikan dalam satu semester ini.
· Judul bisa disederhanakan misalnya: “ Arsitektur vernakuler pada hunian masyarakat pedesaan”, dengan studi kasus : Kampung Naga, Kampung Badui atau Rumah Gadang di Sumatera barat.
· Atau judulnya dirubah menjadi “ Implementasi arsitektur vernakuler pada hunian masyarakat masa kini”, dengan studi kasus Perumahan apa? Atau rumah-rumah dikota atau di desa mana yang menerapakan ars vernakuler.
· Hal tersebut agar data dan informasinya jelas dan lebih mudah didapat, karena banyak literature tentang itu.


